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Provinsi Riau memiliki posisi strategis sebagai salah satu pusat peradaban Melayu yang 

memiliki kekayaan bahasa, adat istiadat, sejarah, seni, nilai keislaman, serta tradisi yang masih 

hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Potensi tersebut menjadi modal penting untuk 

memperkuat posisi Riau sebagai Pusat Kebudayaan dan Bahasa Melayu Masa Depan, tidak hanya 

dalam lingkup regional dan nasional, tetapi juga sebagai bagian dari jejaring kebudayaan dunia. 

Untuk mewujudkannya diperlukan pengembangan yang terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan 

melalui pembangunan fisik, penguatan artefak dan ekspresi budaya, pengembangan pusat 

pembelajaran dan bahasa, serta penyediaan fasilitas pendukung kebudayaan. 

Kajian ini mengarahkan pengembangan kawasan Teluk Meranti sebagai lokasi utama yang 

diproyeksikan menjadi Centre for World Culture. Konsep pengembangannya dibangun melalui tiga 

lapisan kawasan yang saling terintegrasi, yaitu Kawasan Melayu Riau sebagai representasi identitas 

dan kebudayaan Melayu Riau; Kawasan Nusantara sebagai representasi keragaman budaya 

Indonesia; dan Kawasan Dunia sebagai ruang yang merepresentasikan kebudayaan berbagai negara. 

Konsep tersebut diharapkan membentuk sebuah kawasan budaya yang tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang pelestarian, tetapi juga sebagai pusat edukasi, interaksi budaya, pariwisata, dan 

pengembangan ekonomi. 

Pengembangan Teluk Meranti juga memiliki potensi untuk diintegrasikan dengan wisata 

Bono sebagai salah satu daya tarik khas Riau. Integrasi antara kebudayaan, bahasa, pendidikan, 

pariwisata, dan ekonomi lokal diharapkan mampu menciptakan destinasi baru sekaligus 

memberikan multiplier effect terhadap pemberdayaan dan peningkatan aktivitas ekonomi 

masyarakat. Kajian mengidentifikasi beberapa modal utama pengembangan kawasan, antara lain 

ketersediaan lahan sekitar 600 hektare, potensi wisata gelombang Bono, dan dukungan masyarakat. 

Peluang strategisnya mencakup pengembangan Riau sebagai pusat bahasa dan kebudayaan Melayu, 

pembentukan ikon wisata baru Riau dan Indonesia, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Namun demikian, implementasi gagasan tersebut menghadapi tantangan yang perlu menjadi 

perhatian dalam perencanaan. Kondisi lahan gambut, keterbatasan akses transportasi darat dan air, 

ketersediaan air bersih dan fasilitas sosial, kesiapan lahan, serta jarak kawasan dari pusat aktivitas 

menjadi persoalan mendasar. Selain itu, diperlukan penguatan komitmen antardaerah dan dukungan 

internasional, penyelesaian potensi persoalan dan sengketa lahan, serta mitigasi risiko kebakaran 

lahan dan dampak negatif penetrasi budaya asing. 



Dengan demikian, pengembangan Riau sebagai Pusat Kebudayaan dan Bahasa Melayu 

Masa Depan perlu ditempatkan sebagai agenda pembangunan kebudayaan jangka panjang yang 

dilaksanakan secara bertahap, realistis, kolaboratif, dan berkelanjutan. Keberhasilannya 

membutuhkan sinergi pemerintah pusat dan daerah, masyarakat, lembaga adat, akademisi, pelaku 

kebudayaan, dunia usaha, serta jejaring nasional dan internasional. Melalui tata kelola yang kuat 

dan perencanaan yang matang, kawasan ini diharapkan berkembang menjadi ruang pelestarian 

sekaligus pengembangan peradaban Melayu yang adaptif terhadap perubahan zaman, memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat, serta memperkuat posisi Riau dalam lanskap kebudayaan 

Indonesia dan dunia. 

 


